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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENERAPAN STRATEGI METAKOGNITIF TERHADAP 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Prabumulih  

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023) 

 

 

Oleh 

 

CINDI ANGRAINI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi 

metakognitif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Populasi 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prabumulih semester 

ganjil tahun pelajaran 2022/2023 yang terdistribusi dalam enam kelas. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1 dengan jumlah 34 siswa sebagai 

kelas eksperimen dan siswa kelas XI MIPA 3 dengan jumlah 36 siswa sebagai 

kelas kontrol yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain yang 

digunakan adalah desain penelitian the pretest-posttest control group design. Data 

penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan uji Mann-Whitney U Test dengan        diperoleh kesimpulan 

bahwa penerapan strategi metakognitif berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Kata kunci: pengaruh, strategi metakognitif, pemahaman konsep matematis. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern serta mempunyai peran penting dalam berbagai displin dan 

mengembangkan daya pikir manusia (Kasri : 320). Sejalan dengan hal tersebut 

Kartika (2018 : 777) berpendapat matematika merupakan salah satu cabang ilmu 

yang dapat merubah pola pikir manusia sampai ke masa modern yang 

berlandaskan teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu juga matematika 

sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi 

kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu diberikan kepada setiap peserta 

didik (Hikmah, 2017 : 24). Maka dari itu matematika merupakan mata pelajaran 

yang sangat penting dalam pendidikan.  

  

Matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam membantu bidang lainnya pentingnya peranan matematika timbul 

harapan agar pemahaman konsep siswa dalam matematika dapat ditingkatkan 

(Gilang, Zuliana, dkk, 2018 : 15). Selain itu juga berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah, yaitu tujuan pemberian mata pelajaran 

matenatika di sekolah adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

Maka dari itu pemahaman konsep dalam matematika merupakan dasaran 

terpenting untuk berpikir dalam permasalahan matematika atau permasalahan 

nyata yang relevan dalam kehidupan sehari-hari (Hadi, dkk, 2015 : 60)  
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Pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika sangatlah penting, karena 

didalam matematika terdiri dari materi-materi yang saling berkaitan satu sama 

lain, maka dari itu materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sekedar 

mengahapal rumus melainkan memahami materi agar dapat mengerti konsep yang 

diberikan (Novitasari, 2016 : 10). Selain itu juga pemahaman konsep dalam 

pembelajaran matematika mengharuskan siswa untuk memhamani materi 

sebelumnya atau materi prasyarat agar dapat memahami materi yang akan 

dipelajari (Brinus, dkk, 2019 : 262). Maka dari itu dasaran untuk menyelesaikan 

sebuah soal atau permasalahan dalam matematika bukan hanya menghapal dan 

mengingat rumus-rumus yang diberikan, akan tetapi harus memahami konsep 

materi yang diberikan.  

 

Pentingnya pemahaman konsep matematis yang sebelumnya sudah dijelaskan, hal 

tersebut tidak sejalan dengan kualitas pemahaman konsep yang sesungguhnya, 

kenyataan dapat dilihat dari Ujian Nasional Matematika. Ujian nasional 

merupakan sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan menengah yang 

dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan, Depdiknas di Indonesia. Berikut rata-

rata nilai Ujian Nasional Matematika di Indonesia dari tahun 2015-2019.  

 

Tabel 1.1. Rata-Rata Nilai Ujian Nasional Matematika SMA di Indonesia 

dari Tahun 2015-2019 

 

No Tahun Nilai 

1. 2015 60,00 

2. 2016 53,97 

3. 2017 42,25 

4. 2018 37,61 

5. 2019 39,37 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas terlihat bahwa rata-rata nilai ujian nasional 

matematika di Indonesia masih rendah. Hal ini dikarenakan Kemendikbud (2019) 

menetapkan bahwa kategori rata-rata ujian nasional di Indonesia yaitu: Sangat 

Baik       , Baik          , Cukup          , Rendah       

     Sangat Rendah       . Dari hal tersebut terlihat bahwa rata-rata ujian 

nasional pada tahun 2015 terkategori cukup, tahun 2016-2019 terkategori rendah. 
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Selain itu juga Kemendikbud (2019) menjelaskan bahwa komposisi soal-soal UN 

terdapat tiga level kognitifnya, yaitu 10%-15% untuk penalaran, 50%-60% untuk 

aplikasi dan 25%-30% untuk pengetahuan dan pemahaman. Sebagaimana 

berdasarkan hasil penelitian Gazali (2015) yang menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif dan signifikan antara kemampuan pemahaman konsep dengan 

kemampuan penalaran dan kemampuan mengaplikasikan. Demikian dari hal 

tersebut apabila kemampuan pemahaman konsep matematis siswa semakin baik, 

maka akan semakin baik kemampuan penalaran dan kemampuan mengaplikasikan 

dalam menyelesaikan permasalahan (Nurfarikhin, 2010 : 79). 

 

Rendahnya pemahaman konsep matematis juga terjadi di SMA Negeri 1 

Prabumulih, hal ini diketahui dari hasil penelitian pendahuluan terhadap 36 siswa 

kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Prabumulih pada bulan Februari 2022 dengan 

diberikan soal yang memuat indikator pemahaman konsep, yaitu menggunakan, 

memanfaatkan dan memiliih prosedur atau operasi tertentu; menyajikan konsep 

dalam bentuk representasi matematis; menggunakan syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep,mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Berikut soal yang disajikan adalah sebagai berikut: 

 

1. Tentukan himpunan penyelesaian 

|    |  |    |     
2. Pak Zul mempunyai kebun karet dengan ukuran lebar lebih lima meter dari 

panjangnya, keliling kebun tidak lebih dari 50 meter, berapa sisa luas kebun 

pak zul jika 10m
2
 terkena gusuran pelebaran jalan? 

 

Berdasarkan jawaban siswa, untuk soal nomor satu ditemukan sekitar 50% (18 

dari 36 siswa) yang menjawab benar dan sekitar 50% (18 dari 36 siswa) yang 

menjawab salah, dan untuk soal nomor dua ditemukan sekitar 36% (13 dari 36 

siswa) yang menjawab benar, 27% (10 dari 36 siswa) yang menjawab salah dan 

37% (13 dari 36 siswa) yang tidak menjawab. Berikut ini adalah salah satu 

jawaban siswa yang kurang tepat disajikan pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2. 
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Gambar 1.1  Jawaban Salah Satu Siswa pada Soal Pemahaman Konsep 

Matematis Nomor 1 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 kesalahan siswa dalam mengerjakan soal tersebut yaitu 

langkah-langkah atau prosedur siswa dalam mengerjakan soal masih salah dan 

terlihat bahwa siswa mencari nilai   tidak sesuai dengan prosedur untuk 

penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel, sehingga jawaban siswa belum 

memenuhi indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. Kemudian jawaban siswa kurang sempurna karena siswa tidak 

mencari irisan penyelesaian sehingga tidak menemukan himpunan penyelesaian 

dari pertidaksamaan linear dua variabel dalam soal tersebut, demikian jawaban 

siswa belum memenuhi indikator mengembangkan syarat cukup atau syarat perlu 

dari suatu konsep. 
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Gambar 1.2  Jawaban Salah Satu Siswa pada Soal Pemahaman Konsep 

Matematis Nomor 2 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 kesalahan siswa dalam mengerjakan soal tersebut, yaitu 

penyajian permasalahan kedalam model matematika kurang tepat karena siswa 

menuliskan relasi “=” yang seharusnya menggunakan relasi “>”, dari relasi yang 

dituliskan oleh siswa salah, maka prosedur dan hasil akhir dari permasalahan 

salah, sehingga jawaban siswa belum memenuhi indikator menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Berdasarkan prosedur 

dan hasil akhir dalam jawaban siswa salah lalu soal yang digunakan merupakan 

soal yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari maka jawaban siswa belum 

memenuhi indikator mengaplikasikan konsep atau alogaritma pemecahan 

masalah.  

 

Selain itu juga dilakukan wawancara dengan guru matematika kelas XI di SMA 

Negeri 1 Prabumulih dan observasi ketika pembelajaran secara langsung. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa banyak siswa yang 

kurang aktif pada saat proses pembelajaran matematika. Hal ini didukung juga 

dengan hasil observasi pada saat proses pembelajaran matematika secara 

langsung, yaitu siswa hanya berfokus terhadap penjelasan guru sehingga siswa 

hanya menerima infromasi bukan menggali informasi, lalu siswa tidak mau 

bertanya dengan apa yang mereka tidak pahami dari penjelesan materi yang 
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diberikan oleh guru sehingga siswa hanya menerima konsep bukan memahami 

konsep, dan pada saat guru memberikan soal secara langsung siswa kurang 

antusias untuk menyelesaikan soal tersebut, sehingga proses pembelajaran 

matematika tersebut kurang bermakna. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep adalah siswa hanya 

mendengarkan penjelasan guru tanpa mempraktikan sendiri serta aktivitas guru 

dalam proses pembelajaran, maka dari itu perlu dilakukan perubahan proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa 

(Ratih, dkk, 2013 : 19). 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis berdasarkan permasalahan diatas guru harus merancang pembelajaran 

dimana siswa harus aktif memainkan perannya dalam proses pembelajaran agar 

dapat membangun kesadaran dalam proses berpikir selama proses pembelajaran 

berlangsung. Maka dari itu guru harus merancang strategi pembelajaran yang 

dapat mengembangkan kesadaran siswa dalam melakukan aktivitas pembelajaran 

sehingga siswa dapat memahami mengapa aktivitas siswa itu dilakukan dan apa 

implikasinya, sehingga proses pembelajaran harus dapat melibatkan aktivitas 

siswa secara aktif dengan mengembangkan perilaku kognitif (Kamelia, dkk, 2020 

: 33) Dari hal tersebut, maka dalam proses pembelajaran matematika harus 

menggunakan strategi pembelajaran yang tidak hanya sekedar meningkatkan 

pengetahuan siswa saja akan tetapi dapat membantu siswa menganalisis dan 

mengevaluasi langkah-langkah pengerjaan dalam mencari soluasi yang benar dari 

permasalahan yang dihadapi (Soinbala, dkk, 2019 : 48). 

 

Ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran matematika salah satunya yaitu strategi metakognitif. Flavell 

(Suratmi, dkk, 2017 : 185) mengungkapkan bahwa metakognitif dapat diartikan 

sebagai pengetahuan tentang pengaturan aktivitas kognitif dalam proses belajar. 

Melalui penerapan strategi metakognitif pada proses pembelajaran matematika 

siswa akan terbantu untuk menumbuhkan kesadaran terhadap pengetahuannya lalu 

siswa dapat memperbaiki aktivitas kognisi secara keseluruhan agar dapat 
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ditingkatkan menjadi lebih efektif (Virgia, , dkk, 2019 : 373). Selain itu juga pada 

proses pembelajaran yang menggunakan strategi metakognitif guru dapat 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat membangun kesadaran siswa akan 

proses berpikirnya membiasakan diri untuk mengevaluasi sebuah kesalahan dari 

proses pembelajaran (Hutauruk, 2016 : 180). 

 

Penelitian mengenai proses pembelajaran dengan menerapkan strategi 

metakognitif yang sebelum pernah dilakukan oleh Soinbala dan Mulyatna (2019) 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan melalui strategi pembelajaran 

metakognitif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. Kemudian 

penelitan dilakukan oleh Virgia, dkk (2019) disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran strategi metakognitif dan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh Suratmi dan Sri 

(2019) disimpulkan bahwa siswa yang menerapkan startegi metakognitif dalam 

memecahkan masalah lebih baik dari pada yang menerapkan strategi 

konvensional.  

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

startegimetakognitif dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematika. Dari hal tersebut 

dapat dikatakan bahwa dengan menerapkan strategi metakognitif dapat 

memberikan pengaruh yang positif dalam pembelajaran matematika. Demikan 

dari permasalah yang telah dipaparkan diatas maka perlu dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penerapa Strategi Metakognitif Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah penerapan strategi metakognitif 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 

untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi metakognitif terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi yang 

berkaitan dengan penerapan strategi metakognitif yang berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi 

pendidik sebagai alternatif strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 



 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian 

Pemahaman dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) merupakan proses, 

cara, perbuatan memahami atau memahamkan. Selain itu juga pemahaman berasal 

dari kata understanding yang artinya mengerti. Dalam Taksonomi Bloom (Rosita, 

dkk, 2014) pemahaman merupakan salah satu aspek dalam ranah kognitif, Bloom 

membagi aspek pemahaman menjadi tiga macam pemahaman yaitu: translation 

(pengubahan), interpretation (pemberian arti), extrapolation (memperkirakan). 

Pemahaman merupakan inti dari suatu proses pembelajaran yang dapat 

mempertimbangkan potensi sehingga dapat mengiringi pelajar untuk menjadi 

terampil dalam berbagai mata pelajaran salah satunya yaitu matematika, dimana 

inti dari pembelajaran matematika yaitu memahami.  

 

Konsep dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu ide atau pengertian 

yang diabstrakkan, selain itu Erma (Putri, 2012) berpendapat bahwa pada 

pembelajaran matematika konsep sangat berpengaruh karena konsep merupakan 

suatu ide yang abstrak sehingga kita mampu membedakan contoh dari konsep dan 

non contoh. Konsep merupakan sesuatu yang diabstrakan akan tetapi berpengaruh 

didalam kehidupan diri sendiri, apabila sebelum melaksanakan sesuatu kita tidak 

dapat mengkonsepkannya maka kita tidak dapat melaksanakannya atau tidak akan 

berjalan sampai dengan tujuan.  
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Wardani (Lilik, dkk, 2019) mengungkapkan bahwa tujuan dari pembelajaran 

matematika ialah tercapaianya pemahaman konsep dari suatu materi yang sedang 

dipelajari agar dapat memecahkan permasalahan. Maka dari itu landasan 

terpenting yang digunakan untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan 

atau memecahkan permasalahan matematika adalah pemahaman konsep 

matematis (Hadi, dkk, 2015). Berdasarkan hal tersebut pemahaman konsep 

matematis merupakan tujuan dari proses pembelajaran matematika, karena 

pemahaman konsep merupakan salah satu landasan terpenting yang digunakan 

untuk berpikir dalam memecahkan permasalahan matematika. 

 

Pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika sangat penting, karena 

dengan pemahaman konsep siswa dapat memecahkan masalah dan 

mengaplikasikan matematika kedalam dunia nyata (Komariyah, Septi, dkk, 2018 : 

2). Selain itu juga pemahaman konsep dalam proses pembelajaran matematika 

yaitu dapat menjelaskan suatu situasi dan dapat bertindak dalam suatu kategori 

yang dapat memiliki sifat-sifat umum yang diketahuinya dalam matematika 

(Gilang, Zuliana, 2018). Sehingga pemahaman konsep dalam pembelajaran 

matematika yaitu dapat menjelaskan keterkaitan antara konsep atau menjelaskan 

suatu situasi, mengaplikasikan konsep, bertindak dalam suatu kategori yang 

memiliki sifat-sifat umum yang diketahuidan memecahkan masalah. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa dalam suatu proses 

pembelajaran matematika mengahafal bukanlah suatu yang harus dikuasai dari 

pembelajaran matematika, melainkan harus memahami konsep yang sedang 

dipelajari, maka dari itu didalam pembelajaran matematika memahami suatu 

konsep lebih penting dibandingkan menghafal. Kemampuan pemahaman konsep 

adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswa, karena 

kemampuan pemahaman konsep merupakan dasaran terpenting atau landasan 

terpenting dalam berpikir dari proses pembelajaran matematika agar tercapainya 

kemampuan yang lainnya.  
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b. Indikator 

Gilang, dkk (2018) mengemukakan bahwa indikator pemahaman konsep meliputi: 

1. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan. 

Mendefinisikan dapat diartikan sebagai penjelasan atau menganalisis, apabila 

seseorang dapat menjelaskan atau menganalisis konsep dari sebuah materi 

yang sudah diajarkan ke dalam sebuah penjelasan atau lisan dan juga tulisan. 

2. Membuat contoh dan non contoh penyangkal. 

Apabila seseorang dapat memahami konsep dari materi yang diperolah maka 

seseorang tersebut dapat membuat contoh dan juga dapat membedakan contoh 

dari konsep yang dipelajari sehingga apabila menemukan non contoh seseorang 

tersebut menyangkalnya 

3. Mempresentasikan suatu konsep dengan model, diagram, dan simbol. 

Menyajikan sebuah konsep materi yang sudah dipelajari dan juga sudah 

dipahami dalam bentuk diagram ataupun simbol yang berhubungan dengan 

matematika. 

4. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lain. 

Dapat mengubah konsep tersebut dalam bentuk model matematika, serta dapat 

menyajikannya dalam bentuk gambar, grafik dan juga diagram. 

5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 

Dapat mengetahui makna, mengembangkan, dan juga memahami dari konsep 

materi yang sudah dijelaskan dan dipelajari. 

6. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-syarat yang 

menentukan suatu konsep. 

Jika terdapat soal dalam pemahaman konsep maka harus mencari sifat-sifat 

konsep dari soal tersebut lalu mengetahui syarat suatu konsep dari soal tersebut 

sehingga dapat menyelesaikannya dari suatu permasalahan. 

7. Membandigkan dan membedakan konsep-konsep. 

Dapat mengetahui persamaan dan perbedaan konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya dan juga konsep yang sedang dipelajari dan yang sudah dijelaskan. 
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Nur (2014) mengemukakan indikator dari pemahaman konsep, yaitu: 

a. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep. 

Siswa dapat mengungkapkan kembali konsep yang telah dikomunikasikan 

kepadanya. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya) 

Siswa dapat mengelompokkan mana suatu materi yang sudah dijelaskan dan 

mana materi yang belum dijelaskan. 

3. Kemampuan memberikan contoh dan non-contoh dari suatu konsep. 

Siswa dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari. 

4. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 

Kemampuan siswa dalam memaparkan konsep secara berurutan yang bersifat 

matematis serta dapat memaparkan konsep dalam bentuk gambar, tabel, grafik, 

dan sebagainya. Selanjutnya mampu menuliskan kalimat matematika dari 

sebuah konsep. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

Jika terdapat pentanyaan A dan pertanyaan B, syarat perlu dapat dimisalkan 

dengan pertanyaan B merupakan syarat perlu dari pertanyaan A, jika B mutlak 

diperlukan untuk terjadinya A atau dengan kata lain mustahil ada A tanpa B. 

sedangkan syarat cukup dapat dinyatakan dengan A merupakan syarat cukup 

dari B, jika A terjadi maka terjadi B. 

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Kemampuan siswa dalam menggunakan konsep atau prosedur dalam 

menyelesaikan soal yang berhubungan dengan konsep sehari-hari. 

 

Dari indikator yang dikemukakan oleh Nur diatas sejalan dengan indikator yang 

dikemukakan oleh Sari (2017), yaitu: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 



 

13 

 

 

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya). 

3. Memberikan contoh dan non contoh dari suatu konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 

 

Selanjutnya Dirjen Dikdasmen nomor 506/C/Kep/PP/2004 dan Lampiran 

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 mengemukakan beberapa indikator 

pemahaman konsep matematis siswa, sebagai berikut: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya). 

3. Memberikan contoh dan non contoh dari suatu konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

 

Dari beberapa pendapat indikator diatas maka indikator dalam peneletian ini yaitu, 

(1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu, (3) memberikan contoh dan non contoh dari suatu konsep, (4) 

menyajikan konsep dalam bentuk representasi, (5) mengembangkan syarat perlu 

dan syarat cukup dari suatu konsep, (6) menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu; (7) mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah. 
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2. Strategi Metakognitif 

a. Pengertian 

Metakognisi pertama kali diperkenalkan oleh Flavell pada tahun 1976 (Thamrin, 

dkk, 2017), istilah metakognisi dalam bahasa Inggris adalah metacognition yang 

berasal dari dua kata yaitu meta dan cognition. Isitilah meta berasal dari bahasa 

yunani yang diterjemahkan dalam bahasa inggris yaitu after, beyond, with, 

adjacent yang merupakan suatu kelompok yang digunakan untuk menunjukkan 

pada suatu abstraksi dalam suatu konsep. Sedangkan cognition berasal dari bahasa 

latin yaitu cognoscere yang artinya mengetahui dan mengenal, cognition 

merupakan aktivitas mental yang berhubungan dengan persepsi, pikiran, ingatan, 

dan pengelolahan informasi yang memungkinkan seseorang memperoleh 

pengetahuan, memecahkan masalah, dan merencanakan masa depan, atau semua 

proses psikologi yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari, 

memperhatikan, mengamati, membayangkan, memperkirakan, menilai dan 

memikirkan lingkungannya (Purnomo, 2019 : 42). 

 

Livingstone (Tanti, dkk, 2018) mengungkapkan metakognisi sebagai thiking 

about thiking atau berpikir tentang berpikir, yang dimana kemampuan berpikir 

menjadi objek dalam proses berpikir pada diri sendiri. Sedangkan Wellman 

(Thamrin, dkk, 2017) menyatakan metakognisi sebagai bentuk kognisi atau proses 

berpikir dua tingkat atau lebih sebagai bentuk kognisi atau proses berpikir atau 

lebih yang melibatkan pengendalian terhadap aktivitas kognitif. Maka dari itu 

dapat dikatakan bahwa metakognisi merupakan berpikirnya seseorang tentang 

berpikir atau bentuk kognisi sendiri yang melibatkan pengendalian aktivitas 

kognitif. Proses kognitif merupakan aktivitas pikiran dalam mencari dan 

menemukan informasi (Jalali, 2017), maka dari itu didalam proses kognitif perlu 

kesadaran seseorang terhadap apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui. 

 

Rifki (2019) berpendapat bahwa metakognitif merupakan kesadaran atau 

pengetahuan seseorang terhadap proses dan hasil belajar berpikirnya (kognitif) 
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serta kemampuan dalam mengontrol dan mengevaluasi proses kognitif tersebut. 

Selain itu juga Pate dan Miller (Kamelia, Pujiastuti, 2020) menyatakan bahwa  

metakognitif berkaitan dengan kemampuan mengatur dan mengontrol proses 

berpikir seseorang dan menggunakan kesadarannya dalam memecahkan masalah. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa metakognitif adalah kemampuan siswa dalam 

mengatur dan mengontrol proses berpikir serta mengvaluasi proses kognitif.  

 

Flavell (Dwi, dkk, 2017 : 21) mengungkapkan bahwa metakognitif dapat 

membawa hubungan antara seorang individu, tugas, dan strategi-strategi yang 

digunakan untuk menyelesaikan tugasnya. Suratmi, dkk (2019 : 185) berpendapat 

bahwa metakognitif sangat penting dalam pengaturan dan pemilihan strategi 

untuk lebih meningkatkan kemampuan kognitif, dan untuk efisiensi penggunaan 

kognitif dalam pemecahan masalah. Selain itu juga Nindiasari (2013) 

mengungkapkan bahwa apabila seseorang memiliki keterampilan metakognitif 

maka seseorang tersebut memiliki kemampuan untuk menyusun strategi yang 

efektif, mengontrol strategi kognitif, memotivasi diri, memiliki kepercayaan 

pribadi dan kemandirian belajar yang baik.  

 

Strategi metakognitif adalah dasar untuk pemecahan masalah artinya, secara sadar 

mengasosiasikan informasi baru dalam suatu masalah dengan informasi lama, 

secara bebas memilih strategi berpikir, dan merencanakan dan memantau proses 

berpikir (Nugrahaningsi, 2012). Syahbana (2013) menyatakan bahwa strategi 

metakognitif merupakan strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan proses kognitif lalu timbul aktivitas bagaimana berpikir 

tentang bagaimana memproses informasi. Selain itu juga strategi metakognitif 

mengacu pada metode untuk meningkatkan kesadaran akan proses berpikir dan 

belajar yang dominan agar tercapai tujuan-tujuan tersebut (Permata, 2016). 

Selanjutnya Brown (Dwi, dkk, 2017) mengungkapkan bahwa strategi 

metakognitif merupakan suatu kemampuan siswa untuk menentukan tujuan 

belajar, memperkirakan keberhasilan tujuan itu, dan memilih alternatif-alternatif 

untuk mencapai tujuan.  
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Nindiasari (2013) mengungkapkan bahwa ciri utama dari pembelajaran dengan 

strategi metakognitif yaitu guru menyadarkan siswa dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan metakognitif yang memuat pemahaman masalah, 

perencanaan dalam menyelesaikan masalah dan mengevaluasi hasil penyelesaian 

masalah. Sejalan dengan pendapat tersebut Putri, dkk, (2019 : 172) menyatakan 

bahwa ciri utama dalam pembelajaran metakognitif adalah pertanyaan-pertanyaan 

metakognitif yang didalamnya terdapat tiga jenis pertanyaan yaitu pertanyaan 

perencanaan, pemantauan dan evaluasi. Selain itu juga menurut Hutauruk (2016), 

pertanyaan metakognitif adalah pertanyaan-pertanyaan yang dimana dalamnya 

terdapat tiga jenis pertanyaan yaitu pertanyaan pemahaman, pertanyaan koneksi 

dan pertanyaan strategi. Dengan demikian melalui pertanyaan-pertanyaan 

metakognitif yang diajukan oleh guru siswa dapat menyadarkan proses 

berpikirnya dan juga menggunakan strategi metakognitif secara optimal (Suratmi, 

Sri, 2017 : 185). 

 

Strategi metakognitif juga mengacu pada peningkatan proses berpikir siswa yang 

akan berdampak pada aktivitas siswa dalam pemahaman dan penyelesaian soal 

(Roza, 2017). Maka dari itu strategi metakognitif merupakan suatu strategi 

berpikir untuk merencanakan, memantau dan merefleksikan atas tugas-tugas yang 

diselesaikan (Amalia, dkk, 2012). Selain itu juga dengan menerapkan strategi 

metakognitif dapat melatih pemahaman konsep matematis siswa karena dengan 

pembelajaran strategi metakognitif siswa diarahkan untuk menyadari proses 

berpikir bagaimana merencanakan, memonitor dan mengontrol tentang apa yang 

mereka ketahui, apa yang diperlukan untuk mengerjakan sesuatu dan bagaimana 

melakukannya (Virgia, dkk, 2019). Sehingga strategi metakognitif dapat 

menekankan perhatian pada kemampuan untuk mengembangkan berbagai cara 

memecahkan masalah, mulai dari tahap perencanaan, memilih strategi yang tepat 

sesuai dengan masalah yang dihadapi, kemudian memantau kemajuan belajar dan 

sekaligus memperbaiki kesalahan yang dilakukan selama memahami konsep. 

(Meisura, Risnawati, dkk, 2019). 
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Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bawah dalam proses 

pembelajaran menerapakan strategi metakognitif terdapat tiga tahapan yaitu yaitu 

perencanaan (planning), pemantauan (memonitor), dan evaluasi, dengan 

penjelasannya sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Melakukan perencanaan yang akan dilakukan seperti strategi apa yang akan 

dipakai, sumber apa yang dikumpulkan, bagaimana memulainya, dan mana yang 

harus diikuti atau tidak dilaksanakan lebih dahulu. 

2. Memonitor atau monitoring 

Memonitor atau monitoring salah satu kegiatan pemantauan yang merupakan 

kesadaran langsung tentang bagaimana kita melakukan aktivitas kognitif, seperti 

memonitoring strategi yang akan digunakan, mengecek kembali jawaban dari 

hasil mengerjakan soal, dan membuat keputusan dari hasil mengerjakan soal. 

3. Evaluasi 

Didalam proses evaluasi memuat pengambilan keputusan tentang proses yang 

dihasilkan berdasarkan hasil pemikiran dan pembelajaran misalnya, “Dapatkah 

saya menggunakan strategi yang dipakai?”, “apakah saya membutuhkan 

bantuan?”, dan juga menilai apa yang didapatkan dan apa yang belum didapat 

serta membuat kesimpulan. 

 

Selain itu Cardelle (Masni, 2015) mengemukakan tahapan proses pembelajaran 

dengan penerapan strategi metrakognitif adalah sebagai beriktu: 

1. Tahap perencanaan: 

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

b. Guru memberikan permasalahan. 

c. Guru menanamkan kesadaran siswa lewat pertanyaan metakognitif. 

d. Guru membentuk kelompok kecil agar siswa dapat merencanakan strategi 

agar siswa dapat menyelesaikann permasalahan;  

2. Tahap memonitor:  

a. Guru mengarahkan siswa untuk bekerja secara berkelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan. 
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b. Guru memberikan umpan balik, berkeliling memanadu siswa dengan 

memberikan stimulus pertanyaan-pertanyaan metakognitif.  

c. Guru menuntun siswa mengoreksi hasil pengerjaannya. 

d. Guru menuntun siswa mempertimbangkan hasil pengerjaannya serta 

dapat menyimpan dan mempergunakan kembali ide-ide yang ditemukan 

untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 

3. Tahap evaluasi atau refleksi:  

a. Guru lebih mengarah pada pemantauan dan aplikasi lebih luas sehingga 

siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna, lalu siswa 

mengarah pada apa yang telah ia pahami dari pembelajaran serta 

kemungkinan aplikasi dalam masalah yang lebih luas. 

b.  Guru mengarahkan siswa membuat rangkuman.  

Murni (2019) berpendapat bahwa dalam pembelajaran matematika guru dapat 

menumbuhkan metakognitif siswa dengan melakukan hal sebagai berikut: 

1. Guru sebagai fasilitator yang mendukung dan membantu siswa agar siswa 

dapat, mengontrol proses dan aktivitas berpikirnya, memilih strategi 

pemecahan masalah, melakukan evaluasi diri, melakukan refleksi diri dan tidak 

mudah menyerah. 

2. Guru bersama siswa mengecek kebenaran jawaban siswa. 

3. Guru memberi apresiasi. 

4. Guru meminta siswa menuliskan catatan harian tentang pengalamannya 

mengikuti pembelajaran . 

5. Guru memodelkan perilaku metakognitif dalam pembelajaran matematika 

dengan indikator: menyampaikan perencanaannya dengan memberikan 

gambaran tujuan dan mengemukakan alasan tindakan, mencermati kembali 

segala sesuatu yang telah dilakukan, merancang cara menghasilkan jawaban, 

meminta umpan balik dan evaluasi tindakan dari yang lain. 

Selajutnya siswa dapat melakukan hal-hal berikut: 

1. Mengontrol proses berpikir sendiri tentang pengetahuan dan strategi 

pemecahan masalah. 

2. Menyatakan proses berpikir dalam diskusi atau representasi diri dari masalah 

yang dihadapi. 
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3. Membuat rencana kegiatan belajar seperti mengatur waktu, bahan ajar, 

prosedur pemecahan masalah dan sebagainya. 

4. Membuat catatan harian dan mengevaluasi keberhasilan aktifitas pembelajaran. 

 

Metakognitif dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, selama proses pembelajaran matematika yang menjadi inti pembelajarannya 

adalah mengevaluasi metakognisi siswa melalui pertanyaan-pertanyaan 

metakognitif (Hutauruk, 2016 : 184), Selain itu juga Fior (2015) mengusulkan 

kartu metakognitif yang berisi pertanyaan-pertanyaan metakognitif yang dapat 

disesuaikan dengan materi yang sedang dipelajari. Nindiasari (2013) berpendapat 

bahwa tujuan penggunaan kartu metakognitif adalah untuk membantu siswa 

berpikir secara metakognitif. Demikian siswa dapat mengetahui kemampuannya 

sendiri, proses menentukan seberapa akurat dia menggambarkan pengetahuannya, 

mengontrol kemandirian belajar, pemantauan dan pengendalian terhadap rumus-

rumus jawaban yang diperoleh, mengukur apakah jawabannya benar atau salah, 

kesadaran diri dan intuisi. Sehingga siswa dapat mengembangkan pola pikirnya 

didalam proses pembelajaran dikelas secara langsung ataupun proses belajar 

secara mandiri. Berikut contoh kartu metakognitif pada Gambar 2.1 

 

 
Gambar 2.1 Contoh Kartu Metakognitif 

 

Berdasarkan kartu metakognitif diatas beberapa isian yang harus diisi oleh siswa 

yaitu berupa identitas sebagai pelajar, materi, sub materi, indikator soal, 

bagaimana siswa merencanakan strategi untuk menyelesaikan permasalahan, 

penyelesaian dan keyakinan siswa dalam menjawab permasalahan. Dengan 
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menggunakan kartu metakognitif siswa akan terbiasa untuk berpikir secara 

metakognitif dalam menyelesaikan permasalahan, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan matematis siswa serta kemampuan berpikir matematis yang dimiliki 

oleh siswa (Hutauruk, 2016 : 187) 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi metakognitif adalah 

strategi dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kesadaran akan 

proses berpikir melalui perencanaan, memonitoring dan mengevaluasi selama 

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu juga karakteristik pembelajaran 

strategi metakognitif yaitu guru sebagai fasilitator dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan metakognitif, yaitu pertanyaan pemahaman, pertanyaan 

koneksi dan pertanyaan evaluasi, agar siswa dapat mengembangkan konsep 

sendiri. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

Konvensional dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) ialah tradisional, 

pembelajaran konvensional suatu pembelajaran yang sudah biasa digunakan pada 

umumnya. Selain itu Hidayatullah (Fahrudin, Ansari, dkk, 2021 : 67) menyatakan  

bahwa pembelajaran konvensional dapat diartikan sebagai sikap dan cara berpikir 

serta bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang 

ada secara turun menurun. Sehingga proses belajar mengajar dalam proses 

pembelajaran berlangsung satu arah yaitu pengalihan pengetahuan, infromasi, 

norma, nilai dan lainnya dari seorang pengajar kepada siswa (Helmiati, 2012 : 

24). Maka dapat di simpulkan bahwa pembelajaran konvensioal adalah 

pembelajaran tradisional yang biasa digunakan pada umumnya. 

 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa metode yang digunakan dalam 

pembelajaran konvensional ini adalah metode ceramah. Akan tetapi berdasarkan 

kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013, pada proses pembelajaran 

konvensional yang disepakati pada saat ini adalah pembelajaran konvensional 

sesuai kurikulum 2013. Menurut Peraturan Permendikbud Nomor 103 Tahun 
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2014 tentang pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah 

bahwa pendekatan pembelajaran pada kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik 

atau pendekatan berbasis keilmuan. Pendekatan saintifik meliputi lima 

pengalaman belajar yaitu sebagai berikut: 

1. Mengamati (Observing) 

Kegiatan mengamati meliputi: mengamati dengan indera (membaca, 

mendengar, menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa 

alat. Lalu bentuk hasil belajar yaitu perhatian pada waktu mengamati suatu 

objek atau membaca suatu tulisan atau mendengar suatu penjelasan, catatan 

yang dibuat tentang yang diamati, kesabaran, waktu atau on task yang 

digunakan untuk mengamati. 

2. Menanya (Questioning) 

Kegiatan menanya meliputi: membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya 

jawab, berdisuksi tentang informasi yang belum dipahami, informasi tambahan 

yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi. Lalu bentuk hasil belajar yaitu 

jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang diajukan peserta didik (pertanyaan 

faktual, konseptual, prosedual dan hipotetik). 

3. Mengumpulkan informasi atau mencoba (Experimenting) 

Kegiatan mengumpulkan informasi atau mencoba meliputi: mengeksplorasi, 

mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru bentuk atau gerak, 

melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, 

mengumpulkan data dari naraseumber melalui angket, wawancara dan 

memodifikasi atau menambahkan atau mengembangkan. Lalu bentuk hasil 

belajar yaitu jumlah dan kualitas sumber yang dikaji atau digunakan 

kelengkapan informasi, validitas informasi yang dikumpulkan, dan instrumen 

atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

4. Menalar atau mengasosiasi (Associating) 

Kegiatan menalar atau mengasosiasi meliputi: mengelola informasi yang sudah 

dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, 

mengasosiasi atau menghubungkan fenomena atau informasi yang terkait 

dalam rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan. Lalu brntuk hasil 

belajar yaitu mengembangkan interpretasi, argumentasi dan kesimpulan 
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mengenai keterkaitan informasi dari dua fakta atau konsep interpretasi 

argumentasi dan kesimpulan mengenai keterkaitan lebih dari dua fakta atau 

konsep dari teori serta kesimpulan keterkaitan antar berbagai jenis fakta atau 

konsep atau teori atau pendapat; mengembangkan interpretasi, struktur baru, 

argumentasi dan kesimpulan yang menunjukkan hubungan fakta atau konsep 

atau teori dari dua sumber atau lebih yang tidak bertentangan; mengembangkan 

interpretasi, struktur baru, argumentasi dan kesimpulan dari konsep atau teori 

atau pendapat yang berbeda dari berbagai jenis sumber. 

5. Mengomunikasikan (Communicating) 

Kegiatan mengkomunikasikan meliputi: menyajikan laporan dalam bentuk 

bagan atau grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi 

proses, hasil dan kesimpulan secara lisan. Lalu bentuk hasil belajar yaitu 

menyajikan hasik kajian (dari mengamati sampai menalar) dalam bentuk 

tulisan, grafis, media elektronik, multi media dan lainnya. 

 

4. Pengaruh 

Pengaruh dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) merupakan daya yang 

ada atau timbul dari seseorang yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang. Sedangkan menurut Surakhmad (2012 : 1) pengaruh adalah 

kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang 

dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada disekeliling. Dari hal 

tersebut menunjukkan bahwa pengaruh adalah sesuatu yang dapat berubah. 

Maka dari itu apabila pengaruhnya adalah perubahan yang positif maka 

seseorang tersebut akan berubah menjadi lebih baik dengan memiliki visi misi 

jauh kedepan (Fitriani, 2014). Hal itu juga berhubungan dengan penerapan 

strategi metakognitif dengan pembelajaran matematika, apabila strategi 

metakognisi berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa maka 

akan membawa sesuatu pengaruh yang positif dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan sesuatu 

yang membawa sebuah perubahan, apabila pengaruh itu positif maka akan 

berubah menjadi baik.  
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B. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemahaman konsep matematis merupakan tujuan dari pembelajaran 

matematika, karena pemahaman konsep merupakan salah satu landasan 

terpenting dalam berpikir untuk menyelesaikan masalah matematis. 

2. Strategi metakognitif adalah strategi dalam proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kesadaran akan proses berpikir melalui perencanaan, 

memonitoring dan mengevaluasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran tradisional yang biasa 

digunakan pada umumnya. 

4. Pengaruh merupakan sesuatu yang membawa sebuah perubahan, apabila 

pengaruh itu positif maka akan berubah menjadi baik. 

 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini tentang pengaruh penerapan strategi metakognitif terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa, didalam penelitian ini terdapat dua variabel 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran dengan penerapan strategi metakognitif dan pembelajaran 

konvensional, lalu variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep 

matematis siswa. Dalam pembelajaran strategi metakognitif guru berperan hanya 

sebagai fasilitator dengan membantu siswa melalui pertanyaan-pertanyaan terkait 

metakognitif sehingga siswa dapat merencanakan, memantau dan evaluasi dalam 

aktivitas yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran. 

 

Pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi metakognitif aktivitas 

guru yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertayaan metakognitif yang 

menyadari proses berpikirnya siswa untuk mengendalikan aktivitas kognitif agar 

siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya, sehingga siswa dengan 

mudah  menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Pembelajaran dengan 

menerapkan strategi metakognitif juga dapat membantu siswa memahami materi 
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yang diajarkan oleh guru karena strategi metakognitif dapat membangun 

pengetahuan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Terdapat tiga 

tahapan dalam proses pembelajaran matematika menerapkan strategi 

metakognitif yaitu tahap perencanaan, tahap memonitor atau tahap pemantauan 

dan tahap evaluasi.  

 

Tahap pertama adalah perencanaan, awalan dari tahap ini guru akan 

menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa dapat menentukan apa yang 

harus siswa ketahui dari materi tersebut. Kemudian guru akan membentuk 

pemahaman konsep dasar siswa dengan cara mengarahkan siswa untuk membaca 

buku paket sesuai dengan materi yang dipelajari, lalu guru akan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan metakognitif kepada siswa sesuai dengan materi yang 

dipelajari sehingga siswa dapat mengontrol proses berpikirnya dengan apa yang 

diketahui dan apa yang belum diketahui. Dari hal tersebut siswa dapat 

mengetahui kelemahannya dari kemampuan awal pembelajaran sehingga ketika 

siswa diberikan permasalahan siswa dapat mengetahui hal apa yang harus 

diketahui lebih lanjut agar dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Berdasarkan kegiatan tersebut indikator pemahaman konsep yang dapat dicapai 

oleh siswa adalah menyatakan ulang konsep dan memberikan contoh dan non 

contoh suatu konsep.  

 

Guru memberikan permasalahan yang bertujuan agar siswa dapat membentuk 

konsep dalam menyelesaikan permasalahan secara mandiri. Permasalahan 

tersebut berbentuk dalam LKPD, sehingga permasalahan tersebut dikerjakan 

secara berkelompok dan guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 

orang. Kemudian untuk mengetahui proses siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan atau strategi yang dibentuk oleh siswa guru membagikan kartu 

metakognitif juga agar siswa dapat menuliskan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan permasalahan dan penyelesaian permasalahan lewat kartu 

metakognitif tersebut. Selanjutnya siswa diarahkan guru untuk memahami 

permasalahan dalam LKPD dengan dibantu dengan pertanyaan-pertanyaan 
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metakognitif yang diajukan oleh guru agar dapat menanamkan keyakinan dan 

kesadaran siswa sehingga siswa memiliki intuisi bahwa permasalahan tersebut 

dapat diselesaikan.  

 

Selanjutnya siswa secara berkelompok bekerja sama mencari dan 

mengumpulkan informasi yang akurat dari berbagai sumber untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut, siswa berdiskusi, siswa belajar untuk 

mengungkapkan ide-idenya dan saling memperbaiki apabila terdapat kekeliruan 

dalam memahami permasalahan. Dari kegiatan tersebut dapat mendorong 

kontraksi pengetahuan yang efektif, sehingga pemahaman konsep dapat 

berkembang secara maksimal. Setelah itu siswa dapat menentukan strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Dari kegiatan ini 

indikator pemahaman konsep yang dapat dicapai oleh siswa adalah 

mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu, mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup dari suatu konsep dan menggunakan, memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu.  

 

Kemudian dari strategi yang sudah ditentukan oleh siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan, siswa akan menyusun jawaban atau penyelesaian sesuai strategi 

yang sudah direncanakan, sehingga dapat melatih kemampuan siswa untuk 

menerapkan konsep yang mereka bentuk. Lalu siswa akan menuliskan strategi 

atau langkah penyelesaian dan penyelesaiannya didalam kartu metakognitif. Dari 

kegiatan ini indikator pemahaman konsep yang dapat dicapai oleh siswa adalah 

mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah dan 

menggunakan, memanfaatkan, memilih prosedur operasi tertentu. 

 

Tahap Kedua adalah monitoring atau pemantauan. Pada tahap ini guru akan 

berkeliling memantau siswa ketika sedang berdiskusi dan menyelesaikan 

permasalahan. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKPD, 

guru akan membimbing siswa dan memberikan umpan balik dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan metakognitif lainnya. Guru akan mengarahkan siswa untuk 
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mengkoreksi dan mempertimbangkan hasil pekerjaannya Sehingga pada tahap ini 

siswa akan memonitoring strategi yang digunakan yaitu dengan cara mengecek 

kembali jawabannya dan mengambil keputusan dari hasil jawaban. Apabila 

terdapat kesalahan atau kekeliruan dari jawaban tersebut, maka siswa bersama 

kelompok berdiskusi kembali merevisi langkah-langkah atau strategi untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut.  

 

Tahap ketiga adalah tahap evaluasi, pada tahap ini guru merefleksikan siswa 

dengan mengarahkan pada pemantauan dan aplikasi yang lebih luas, 

mengarahkan siswa pada apa yang telah siswa pahami. Maka dari itu kegiatan 

siswa pada tahap evaluasi yakni, siswa akan mempresentasikan hasil pekerjaan 

mereka. Kemudian siswa yang tidak mempresentasikan harus memperhatikan, 

memberikan masukan dan mengkoreksi hasil yang dipresentasikan, lalu 

kelompok yang lain dapat mengkoreksi dan membandingkan dengan kelompok 

yang sedang presentasi. Dengan kegiatan tersebut indikator kemampuan 

pemahaman konsep yang dapat dicapai yaitu menyajikan konsep kedalam 

representasi matematis. Kemudian guru menuntun siswa untuk menjawab 

pertanyaan refleksi yang ada didalam LKPD. Pertanyaan refleksi tersebut 

mengarahkan siswa ke aplikasi yang lebih luas dari apa yang telah mereka 

pahami. Selanjutnya guru menuntun siswa menarik kesimpulan dari materi yang 

dipelajari sehingga siswa dapat mengetahui tujuan pembelajaran mana yang 

sudah mereka capai. 

 

Selama proses pembelajaran dengan menerapkan strategi metakognitif siswa 

diarahkan untuk membentuk konsep dasar, mengembangkan konsep dan 

menerapkan konsep yang dibentuk secara mandiri, melalui arah dari guru dengan 

pertanyaan-pertanyaan metakognitif. Dari hal tersebut dapat memberikan 

peningkatan kemampuan berpikir dan perkembangan siswa dalam belajar selama 

proses pembelajaran matematika  
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Berdasarkan uraian kerangka pikir diatas proses pembelajaran dengan 

menerapkan strategi metakognitif dapat memberikan pengaruh terhadap 

pemahaman konsep. Dimana siswa akan menerima indikator pemahaman konsep 

secara bertahap dari setiap tahapan proses pembelajaran dengan menerapakan 

strategi metakognitif. Demikian, pembelajaran dengan menerapkan strategi 

metakognitif dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa menjadi lebih baik. 

 

D. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI SMA Negeri 1 

Prabumulih pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023 dengan memperoleh 

materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Umum 

Penerapan strategi metakognitif berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

a. Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan strategi metakognitif lebih tinggi daripada 

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

b. Proporsi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran strategi metakognitif yang memperoleh diatas kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) lebih dari 70% dari jumlah siswa kelas tersebut.  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023 di 

SMA Negeri 1 Prabumulih yang beralamatkan di Jl. Prof. Hj. M. Yamin No. 62, 

Kelurahan Pasar II, Kecamatan Prabumulih Utara, Kota Prabumulih, Sumatera 

Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI semester 

ganjil SMA Negeri 1 Prabumulih yang terdiri dari enam kelas yaitu XI MIPA 1 - 

XI MIPA 4 dan XI IPS 1 – XI IPS 2. Pemilihan kelas tersebut sebanyak 214 siswa 

dipilih secara acak dan tanpa ada kelas unggulan. Keenam kelas tersebut diajarkan 

oleh ketiga guru yang berbeda. Berikut distribusi guru  yang mengajar matematika 

di kelas XI SMA Negeri 1 Prabumulih. 

 

Tabel 3.1. Distribusi Guru Matematika Kelas XI SMA Negeri 1 Prabumulih 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

No Nama Guru Kelas yang Diajarkan 

1 Marlidia, S.Pd., M.Si. 

(Matematika Wajib) 
XI MIPA 1 –  XI MIPA 3 

2 Maryati, S.Pd., M.Si. 

(Matematika Wajib) 
XI MIPA 4 – XI IPS 2 

3 Moh. Sakik, S.Pd., M.Si. 

(Matematika Peminatan) 
XI MIPA 1 – XI MIPA 4 

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan 

tertentu. Dengan pertimbangan sampel pada penelitian ini adalah mengambil 

kelas yang diajar oleh guru yang sama, sehingga siswa pada kelas sampel 

mengalami pengalaman pembelajaran yang sama sebelum dilakukan penelitian. 

Berdasarkan pertimbangan tertentu terpilih kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 3 
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yang diajar oleh ibu Marlidia, S.Pd., M.Si. sebagai sampel penelitian. 

Pengambilan kelas eksperimen dan kontrol dilakukan secara random dengan 

pengundian. Sehingga terpilih kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol. 

 

B. Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen semu (quasi eksperiment) yang terdiri dari satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat. Untuk variabel bebasnya adalah penerapan strategi 

metakognitif dan untuk variabel terikatnya adalah pemahaman konsep 

matematis. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest 

control group design.  

 

Pemberian prestest dilakukan sebelum diperlakukan untuk memperoleh data 

penilaian awal pemahaman konsep matematis siswa, dan pemberian posttest 

dilakukan setelah diperlakukan untuk memperoleh data penilaian akhir 

pemahaman konsep matematis siswa. Pada kelas eksperimen dilakukan 

penerapan strategi metakognitif sedangkan pada kelas kontrol dilakukan 

pembelajaran konvesional. Untuk memperjelas desain penelitian ini dapat 

diadaptasikan dari Fraenkel, W. dan Hyun (2012) yang disajikan pada table 3.2, 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 
 

Kelompok Perlakuan 

Pretest 
Pembelajaran Posttest  

Kelas Eksperimen  O1 X O2 
Kelas Kontrol  O1 C O2 

 

Keterangan: 

X  : Pembelajaran menggunakan penerepan strategi metakognitif 

C  : Pembelajaran tanpa menggunakan penerapan strategi metakognitif 

O1 : Pretest pemahaman konsep matematis siswa 

O2 : Postest pemahaman konsep matematis siswa 
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Untuk prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 

tiga tahap, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan penelitian pendahuluan untuk melihat kondisi lapangan, 

seperti terdapat jumlah kelas dan jumlah siswa, serta melihat cara guru 

matematika mengajar selama pembelajaran yang dilaksanakan pada 

Selasa, 1 Februari 2022. 

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian dengan teknik purposive 

sampling sehingga terpilih kelas yang diajarkan oleh ibu Marlidia, S.Pd., 

M.Si. yaitu kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 3 

sebagai kelas kontrol. 

c. Menetapkan materi pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian 

yaitu matriks. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes sesuai strategi 

pembelajaran yang akan digunakan. 

e. Menguji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya pembeda 

instrumen tes yang akan digunakan kepada siswa kelas XII MIPA 1 pada 

Jum’at 9 September 2022. 

f. Hasil uji menyatakan bahwa semua butir soal layak untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa tanpa ada perbaikan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan test awal (pretest) dikelas eksperimen dan kontrol untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diperlakukan pada Kamis, 

15 September 2022. 

b. Melaksanakan pembelajaran materi matriks dengan penerapan strategi 

metakognitif di kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol 

pada 19 September 2022 – 6 Oktober 2022. 

c. Melakukan tes akhir (posttest)  untuk mengukur kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada Jum’at 7 Oktober 2022. 
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3. Tahap Akhir 

a. Mengelola dan menganalisis data penelitian yang telah diperoleh. 

b. Menarik atau mengambil kesimpulan 

 

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian adalah data kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa, yang berupa data kuantitatif dengan skor kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran strategi metakognitif di kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah pemberian tes sebelum di perlakukan yang berupa 

pretest dan setelah diperlalukan yang berupa posttest dengan jenis soal yang sama. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian sebanyak enam 

soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis 

siwa, sehingga setiap soal memuat beberapa indikator pemahaman konsep. 

Selanjutnya penilaian hasil tes dilihat dari ketetapan dan kelengkapan siswa dalam 

menjawab soal yang diberikan. Pedoman penskoran tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 147. Untuk 

memperoleh data yang akurat maka soal tes harus memenuhi kriteria tertentu, 

yaitu uji validitas, uji reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. 

 

1. Validitas  

 

Validitas tes dalam penelitian didasari dengan validitas isi. Pengujian validitas 

dilakukan untuk sejauh mana instrumen tes pemahaman konsep matematis siswa 

menggambarkan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan materi yang 

dipelajari. Suatu tes dikatakan valid apabila butir-butir soal tes sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Apabila soal tes sudah 

sesuai antara isi tes dengan kisi-kisi tes yang diukur serta bahasa yang digunakan 
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sesuai didalam soal tes, maka akan diberi tanda checklist    . Penilaian soal tes 

akan dilakukan oleh guru mitra mata pelajaran matematika wajib kelas XI MIPA 

SMA Negeri 1 Prabumulih yaitu ibu Marlidia, S.Pd., M.Si. Berdasarkan uji 

validitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa instrumen valid dan dapat 

digunakan. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman 150 dan 

Lampiran B. 9 halaman 152. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur objek yang sama agar menghasilkan 

nilai data yang tetap (Sugiyono, 2018 : 267). Untuk mengetahui reliabilitas 

instrument tes didalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach 

dengan sebagai berikut (Sudijono, 2008  :  208): 

 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

 

Dengan varians dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

   
 ∑    

 ∑   

 
 

 

 

Keterangan : 

     = Reliabilitas instrument 

   = Banyaknya butir soal atau pertanyaan 

∑  
 
  = Jumlah varians butir skor dari tiap-tiap butir soal 

  
  = Varians total skor 

  = Banyak responden 
∑  = Banyak semua data 

∑   = Banyak kuadrat semua data 

 

Selanjutnya Koefisien reliabilitas suatu instrument tes diinterpretasikan menurut 

Arikunto (2012 : 112) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas     Kategori 

              Sangat Rendah 

              Rendah 

              Cukup 

              Tinggi 

              Sangat Tinggi 

 

Interpretasi koefisien reliabilitasnya menurut Arikunto (2012 : 112) yaitu jika 

         maka instrument tes dinyatakan reliebel dan memiliki reliabilitas yang 

tinggi. Instrument tes yang diuji cobakan dikelas XII MIPA 1, berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas yaitu pretest sebesar 0,93 dan posttest 

sebesar 0,91. Maka instrument tes dinyatakan reliebel dengan kategori reliabilitas 

yang sangat tinggi. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran B.10 halaman 

154 dan Lampiran B.11 halaman 156. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan 

kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan yang ada dalam 

kelompok itu, salah satu tujuan analisis daya pembeda adalah untuk menentukan 

mampu tidaknya suatu butir soal membedakan antara peserta pelatihan yang 

kemampuan tinggi dengan peserta pelatihan yang berkemampuan rendah 

(Bagiyono, 2017).  Sebelum menghitung daya pembeda, data diurutkan terlebih 

dahulu dari siswa yang memperoleh skor tertinggi sampai skor terendah. Lalu 

untuk menentukan daya pembeda perlu dibedakan antara kelompok kecil (kurang 

dari 100 orang) dan kelompok besar (lebih dari 100 orang). Data dalam penelitian 

ini memiliki kelompok yang kecil, sehingga siswa akan dibagi menjadi sama 

besar yaitu 50% siswa yang memperoleh skor tertinggi menjadi kelompok atas 

dan 50% sisanya menjadi kelompok bawah. Selanjutnya menurut Sudjiono (2008: 

389), indeks daya pembeda dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 
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Keterangan: 

   = Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

   = Rata-rata skor kelompok bawah pada buir soal yang diolah 

  = Skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Kriteria daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Arikunto (2012 : 213) 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Daya Pembeda 

 

Indeks Daya Pembeda Keterangan 

              Sangat Buruk 

             Buruk 

             Cukup 

             Baik 

             Sangat Baik 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument yang memiliki 

butir soal dengan daya pembeda cukup, baik dan sangat baik. berdasarkan hasil 

berhitungan, diperoleh bahwa butir soal tes yang diuji cobakan memiliki koefisien 

daya pembeda yaitu untuk pretest 0,29-0,43 dan posttest 0,29-0,38. Hasil 

perhitungan dapat dilihat Lampiran B.12 halaman 158 dan Lampiran B.13 

halaman 160. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Menganalisis tingkat kesukaran butir soal yaitu mengkaji butir-butir soal dari segi 

kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal yang termasuk kategori mudah, 

sedang dan rendah (Hery, Achi, dkk, 2015). Tingkat kesukaran butir soal 

diperoleh dari kesanggupan atau kemampuan peserta pelatihan dalam menjawab 

butir soal tersebut, bukan dilihat dari segi pengajaran dalam melakukan analisis 

pada saat penyusunan soal (Bagiyono, 2017). Menurut Sudijono (2008 : 372) 

tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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Keterangan: 

   = Tingkat kesukaran suatu butir soal 

    = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada sutau butir soal 

    = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Selanjutnya penafsiran tingkat kesukaran butir tes menggunakan kriteria menurut 

Arikunto (2012 : 210) sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Tes 

 

Tingkat Kesukaran Kriteria 

             Sangat Sukar 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

             Sangat Mudah 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrument yang memiliki 

butir soal dengan tingkat kesukaran sedang dan mudah (Arikunto, 2012 : 210). 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa instrument tes yang diuji cobakan 

memiliki indeks tingkat kesukaran pretest adalah 0,55-0,72 (sedang dan mudah) 

dan posttest adalah 0,45-0,76 (sedang dan mudah). Perhitungan hasil tingkat 

kesukaran dapat dilihat pada Lampiran B.14 halaman 162 dan Lampiran B.15 

halaman 163. 

 

Berdasarkan hasil uji prasyarat yaitu uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan 

tingkat kesukaran menunjukkan bahwa semuanya memenuhi kriteria. Maka, 

instrument tes kemampuan pemahaman konsep yang telah dibuat layak digunakan 

untuk mengumpulkan data. 
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F. Teknik Analisis Data  

 

Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Didalam 

penelitian ini hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika yang 

diperoleh dari hasil skor pretest dan posttest akan dianalisis untuk mengetahui 

besarnya peningkatan pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelajaran 

strategi metakognitif dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hake 

(Sudjana, 2005) menyatakan bahwa peningkatan atau gain dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus gais ternormalisasi (normalized gain), yaitu: 

 

  
                            

                                    
 

 

Untuk melakukan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan setelah uji 

prasyarat yaitu, uji normalitas. Tujuan dari uji prasyarat tersebut adalah untuk 

mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi berdistribusi normal. 

Maka dari itu didalam penelitian ini dilakukan uji normalitas terdahulu. 

 

1. Uji Normalitas Data Gain 

 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data 

gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau sebaliknya. Hal ini 

dilakukan untuk menetukan langkah selanjutnya dalam pengujian hipotesis. 

Adapun rumusan hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas sebagai berikut: 

   : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

   : data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Chi Kuadrat. Adapun 

statistik uji Chi-Kuadrat menurt Sudjana (2005 : 273) sebagai berikut: 

 

       
  ∑

       
 

  

 

 < 
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Keterangan: 

   = Frekuensi pengamatan 

   = Frekuensi yang diharapkan 

  = Banyaknya pengamatan 

 

Dengan kriteria uji yaitu, tolak    jika        
        

           dan 

peluang    , dengan taraf signifikan yaitu       . Berdasarkan hitungan 

pada Lampiran C.5 halaman 171 dan Lampiran C.6 halaman 174, didapat hasil uji 

normalitas data gain kelas eksperimen dan kontrol pada Tabel 3.6 berikut. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Gain 

 

Kelas        
        

  Keputusan Uji 

Eksperimen 3,46 9,4877    diterima 

Kontrol 20,76 9,4877    ditolak 

 

Berdasarkan Tabel 3.6, dengan kriteria hitung        
        

  maka dapat dilihat 

bahwa        
  pada kelas eksperimen adalah 3,46 sehingga dapat  disimpulkan 

bahwa data gain kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal, 

sedangkan        
  pada kelas kontrol adalah 20,76 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data gain kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal. 

 

2. Uji Hipotesis Pertama 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh bahwa data gain kelas eksperimen 

berasal dari populasi berdistribusi normal dan data gain kelas kontrol berasal dari 

populasi tidak berdistribusi normal. Sehingga dilakukan uji statistik non 

parametrik yaitu uji Mann Whitney U. Adapun rumusan hipotesis yang digunakan 

sebagai berikut: 

H0 :         (Median data gain kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti penerapan strategi metakognitif sama 

dengan median data kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional). 



 

38 

 

 

H1 :         (Median data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti penerapan strategi metakognitif lebih tinggi dari 

median data peningkatan pemahaman konsep siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional). 

 

Untuk melakukan uji Mann Whitney U, langkah pertama adalah mencari rank 

dengan cara kedua data gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dijadikan satu 

data lalu diurutkan sehingga rank dapat dicari. Kemudian statistik yang digunakan 

untuk uji Mann Whitney U  menurut Russefendi (2005) adalah sebagai berikut: 

 

         
        

 
    

         
        

 
    

 

Keterangan : 

   = Banyak sampel pada kelas eksperimen 

   = Banyak sampel pada kelas kontrol 

   = Jumlah peringkat 1 

   = Jumlah peringkat 2 

   = Jumlah rangking pada sampel    

   = Jumlah rangking pada sampel    

 

Dari nilai    dan    di peroleh statistik U yang merupakan nilai terkecil diantara 

   dan   . Karena    dan    lebih besar dari 20 maka uji Mann Whitney U 

dilakukan berdasarkan kurva normal dengan uji statistiknya yaitu sebagai berikut. 

 

  
  

     

 

√              
  

 

 

Dengan kriterian uji Terima H0 jika |       |        , dengan           95, 

dan terima H0 jika sebaliknya. 
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3. Uji Hipotesis Kedua 

 

Uji hipotesis kedua atau uji proporsi dilakukan untuk mengetahui apakah proporsi 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang memperoleh diatas kriteria ketuntasan minimal sama dengan atau 

lebih dari 70%. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

Uji Tanda Binomial (Binomial Sign Test). Sheskin (2000 : 197) menyatakan 

bahwa Uji Tanda Binomial digunakan untuk menguji proporsi satu sampel dari 

dua kategori sama dengan nilai yang ditentukan, dengan hipotesis yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

 

a. Uji Hipotesis kelas eksperimen 

          (Proporsi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran strategi metakognitif yang 

memperoleh diatas kriteria ketuntasan minimal (KKM) sama 

dengan 70% dari jumlah siswa kelas tersebut) 

          (Proporsi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengukuti pembelajaran strategi metakognitif yang 

memperoleh diatas kriteria ketuntasan minimal lebih dari 70% 

dari jumlah siswa kelas tersebut) 

 

b. Uji Hipotesis kelas kontrol 

          (Proporsi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional yang memperoleh 

diatas kriteria ketuntasan minimal (KKM) sama dengan 70% 

dari jumlah siswa kelas tersebut) 

          (Proporsi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengukuti pembelajaran konvensional yang memperoleh 

diatas kriteria ketuntasan minimal lebih dari 70% dari jumlah 

siswa kelas tersebut) 

 

Sheskin (2000 : 204) mengemukakan untuk mencari Uji Tanda Binomial 

(Binomial Sign Test) dapat menggunakan rumus berikut: 
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√           
 

Keterangan : 

     : Nilai hipotesis untuk proporsi tanda (+) 

(dalam penelitian ini digunakan nilai     =0,7) 

     : Nilai hipotesis untuk proporsi tanda (-) ((              

  : Jumlah tanda (+) yang diperoleh dari selisih nilai tes kemampuan awal 

dan tes kemampuan akhir.  

  : Banyak tanda (+) dan tanda (-) yang digunakan. 

 

Dengan taraf signifikansi yang digunakan yaitu        dengan kriteria 

pengujiannya yaitu tolak    jika                dimana            5;  

sedangkan untuk harga lainnya diterima.  

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

strategi metakognitif lebih tinggi dari pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dan proporsi 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

strategi metakognitif yang memperoleh diatas kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

lebih dari 70% dari jumlah siswa kelas, sedangkan proporsi kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

yang memperoleh diatas kriteria ketuntasan minimal (KKM) sama dengan 70% 

dari jumlah siswa kelas tersebut. Dengan demikian, penerapan strategi 

metakognitif berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas XI 

MIPA 1 SMA Negeri 1 Prabumulih semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disarankan hal-hal sebagai berikut: 

  

1. Kepada guru diharapkan dapat menerapkan strategi metakognitif, agar dapat 

meningkatkan aktivitas kognisi siswa, sehingga siswa dapat terlatih belajar 

secara mandiri dan dapat mengembangkan konsep. 

2. Kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan penerapan strategi 

metakogntif, agar dapat memaksimal waktu pada tahap perencaan sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan secara maksmimal. 
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